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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Universitas Multimedia Nusantara 

 Universitas Multimedia Nusantara dimana universitas swasta berdiri sejak 

tahun 2006 dan berlokasi di Jl. Scientia Boulevard, Curug Sengereng, Klp. Dua, 

Tangerang, Banten 15830. Universitas ini diresmikan pada tanggal 20 November 

2006 dengan dipimpin rektorat Dr. Ninok Leksono. Profil rektorat bisa ditemukan  

website di http://umn.ac.id/rektoratdanstaff/ (2018).  

 Dalam mendukung UMN, Kompas Gramedia tidak hanya menyediakan 

sarana fisik tetapi juga menyediakan tenaga pengajar (dosen) dan sarana kerja 

magang bagi mahasiswa UMN tingkat akhir yang akan melakukan proses kerja 

magang (Rumbiak, 2017). Universitas Multimedia Nusantara merupakan 

universitas yang memiliki empat fakultas diataranya: 

1. Fakultas Teknologi Informasi, fakultas yang menyediakan lima program 

studi yaitu, Sistem Informasi, Informatika, Sistem Komputer, Teknik 

Fisika, dan Teknik Elektro. 

2. Fakultas Komunikasi, fakultas yang menyediakan dua program studi 

yaitu, Komunikasi Strategi dan Jurnalistik. 

3. Fakultas Ekonomi, Fakultas yang menyediakan dua program studi yaitu, 

Manajemen dan Akuntansi. Serta ada Program D3 yaitu Perhotelan. 

4.  Fakultas Seni dan Desain, Fakultas yang menyediakan tiga program 

studi yaitu, Desain Komunikasi Visual, Arsitektur, serta Film dan 

Animasi. 
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2.2. Marketing 

Marketing adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan 

untuk terus-menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. (Kotler , 

2007). 

 Marketing adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang 

meruupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan, yakni : produk, struktur harga, 

kegiatan promosi, dan sistem distribusi. (Basu, 2007) 

Peranan marketing dalam edukasi sangat dibutuhkan karena persaingan antar 

perguruan tinggi semakin lama semakin ketat. Oleh karena itu peranan marketing 

sangat dibutuhkan untuk menarik konsumen dan meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mempunyai keunggulan masing-masing (Fathonah, 

2015). 

2.3. Semrush 

 Semrush adalah sebuah layanan dimulai sejak tahun 2008 dari sebuah grup 

kecil antara founder dan ahli informatika bergabung dalam satu misi. Untuk 

membuat kompetensi online dengan adil dan transapran, dengan peluang setara 

untuk semua. Setelah sepuluh tahun percobaan trailblazing dan kemajuan konstan, 

semrush berkembang ke kompetensi penelitian pelayanan sedunia untuk online 

marketing. Setelah menempuh jalan dari sebuah startup kecil menjadi sebuah 

perusahaan besar internasional, semrush masih setia pada yang mendasar nilai apa 

yang kita didapatkan dimana kita sekarang beradaptasi dengan perubahan 

mengikuti rencana ketat dan selalu menempatkan individu diatas proses. (Semrush, 

2019) 
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 Semrush juga menyediakan fitur gratis dan berbayar. Perbedaannya adalah 

kelengkapan berbagi informasi baik gratis dan berbayar. Untuk berbayar semrush 

juga menyediakan sesuai kebutuhan user. 

2.4. Weighted Moving Average 

 Peramalan (forecasting) merupakan satu unsur yang sangat penting dalam 

pengambilan suatu keputusan. Efektif atau tidaknya suatu keputusan pada 

umumnya tergantung pada beberapa faktor yang tidak dapat dilihat pada saat 

keputusan tersebut diambil (Soejoeti, 1987). 

 Preprocessing data dapat dilakukan dengan metode smoothing, smoothing 

adalah suatu proses yang dilakukan terhadap data sehingga memberikan data 

interpolasi lebih tepat untuk perhitungan selanjutnya. Weighted Moving Average 

adalah metode moving average atau rata-rata pergerakan yang memiliki bobot. 

Namun pada WMA terdapat bobot yang digunakan pada setiap perubahan data, 

untuk data yang terbaru memiliki nilai bobot yang lebih besar. Berikut adalah rumus 

algoritma Weighted Moving Average (Agusta dan Nhita, 2016). 

 𝑇𝑡 =  ∑ 𝑎𝑗𝑦𝑡+𝑗
𝑚
−𝑚        ...(2.1) 

 𝑎𝑗 =  
𝑄(𝑗.𝑚)

∑ 𝑞(𝑖,𝑚)𝑚
−𝑚

  ...(2.2)

  

𝑌𝑡+𝑗 ∶ data 

Q(j,m) : bobot yang diberikan pada data 

𝑇𝑡 : WMA untuk periode ke-1 

∑ 𝑞(𝑖, 𝑚) : penjumlahan semua bobot 
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2.5. Weighted Mean Absolute Percentage Error 

 Dalam pengujian akhir prediksi digunakan WMAPE (Weighted Mean 

Absolute Percentage Error) adalah salah satu pengukur kesalahan dalam kasus 

peramalan. WMAPE disebut dengan perhitungan kesalahan peramalan dengan 

WMA yang berbobot, dimana nilai bobot ini berarti tingkat kepentingannya dengan 

nilai yang lain, berikut rumus yang digunakan untuk perhitungan WMAPE: 

𝑊𝑀𝐴𝑃𝐸(%) =  
∑|

𝐷𝑖−𝐹𝑖
𝐷𝑖

|𝐷𝑖

∑ 𝐷𝑖

  ...(2.3)

   

𝐷𝑖 : Data aktual ke-i 

𝐹𝑖 : Data prediksi ke-i 

𝐷𝑖 − 𝐹𝑖 : Nilai kesalahan error pada periode ke -i 

Selanjutnya perhitungan nilai kesalahan WMAPE, akan digunakan untuk 

menghitung performa dengan rumus sebagai berikut, 

  Performa = (1-WMAPE) x 100%  ...(2.4) 

2.6. Evaluasi End User Computing Satisfaction 

 Setelah implementasi berhasil dibangun maka akan menggunakan teknik 

evaluasikan dengan metode EUCS (End User Computing Satisfaction). EUCS 

memiliki variabel peneliti yaitu sebagai berikut content, accuracy, format, ease of 

use, dan timeless. Setiap elemen memiliki pertanyaan-pertanyaan akan ditanyakan 

kepada kepada user. (Doll dan Torkzadeh, 1988) Berikut adalah Tabel 2.1 

pertanyaan yang akan diajukan. 
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Tabel 2.1. Rancangan Kuesioner 

Dimensi 

EUCS 

ID 

Pertanyaan 

Pertanyaan 

Content 

C1 
Isi dari informasi di website prediksi sesuai 

kebutuhan anda ? 

C2 
Isi dari informasi di website prediksi mudah 

dipahamin? 

C3 
Isi dari informasi di website prediksi sudah 

lengkap ? 

C4 
Isi dari informasi di website prediksi sudah 

jelas ? 

Accuracy 

A1 
Website prediksi sudah menampilkan informasi 

benar dan akurat ? 

A2 
Setiap website prediksi yang anda klik apakah 

selalu menampilkan halaman yang sesuai ? 

Format 

F1 
Desain tampilan website prediksi memiliki 

pengaturan warna menarik ? 

F2 
Desain tampilan website prediksi memiliki 

layout yang memudahkan pengguna ? 

F3 
Desain tampilan website prediksi memiliki 

struktur menu dan link yang mudah dipahami ? 

Ease of Use 

E1 Website prediksi sangat mudah digunakan ? 

E2 
Website prediksi mudah diakses dari mana saja 

dan kapan saja ? 

Timeliness 

T1 

Informasi tentang prediksi yang anda butuhkan 

dengan cepat diperoleh melalui website 

prediksi? 

T2 
Website prediksi selalu menampilkan informasi 

yang terbaru ? 

 

2.7. Skala Likert 

 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Skala 

likert menggunakan beberapa pertanyaan yang masing-masing memiliki 5 titik 

pilihan yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju (Likert, 1932). Kelima pilihan tersebut memiliki nilai masing-masing yaitu  

di Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2. Skala Nilai 

Nilai Kategori 

5 Sangat setuju 

4 Setuju 

3 Kurang setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju 

 

 Skala likert dengan 5 titik pilihan akan menghasilkan nilai minimum n dan 

nilai maksimum 5n dimana n merupakan jumlah pertanyaan yang ada (Budiaji, 

2013). Perhitungan persentase skor akhir untuk setiap pertanyaan dilakukan dengan 

rumus (jumlah skor/skor maksimal) x 100%. Hasil akhir dari perhitungan ini akan 

menentukan kriteria yang didapatkan dari pertanyaan tersebut. Tabel 2.3 

menjelaskan persentase-persentase (Pakar, 2003). 

Tabel 2.3. Skala Persentase (Pakar, 2003) 

Persentase Responden 

20,00-36,00 Sangat tidak setuju 

36,01-52,00 Tidak setuju 

52,01-68,00 Kurang setuju 

68,01-84,00 Setuju 

84,01-100 Sangat Setuju 
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